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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan
o ba’ b be
- ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
c jim j je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
R dal d de
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
5 ra’ r er
3 zai z zet
e sin S es
G syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
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L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge

) fa’ f ef

é gaf g gi

B kaf k ka

J lam I el

. mim m em

3 nun n en

5 wawu W we

A ha’ H h

. hamzah ‘ apostrof

¢ ya’ Y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

cppekinze ditulis muta ‘aqqidin

e ditulis ‘iddah

Ta’> Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

in ditulis hibah

L ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

WV aals ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh,

ditulis dengan tanda t.

Jhdl 5ls] ditulis zakat al-fifri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A a
S kasrah I i
— dammah U u

E. Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis a

idal ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

- ditulis yas’'a

kasrah + ya’ mati ditulis 1
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&S ditulis karim

dammah + wawu mati  ditulis ol

P8 ditulis Sfuriid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Js ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

w51l ditulis a’antum
ousl ditulis u’iddat
s ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

1,4 ditulis al-Qur’an

i) ditulis al-giyas



2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

sledl ditulis as-sama’

el ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

20N (s ditulis zawrl al-furid

LN ditulis ahl as-sunnah
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INTISARI

Pesantren tahfidz merupakan lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada
pembinaan hafalan Al-Qur’an sekaligus penguatan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya melalui berbagai tradisi dan amalan keagamaan. Dalam banyak pesantren
tahfidz, amalan berbasis Al-Qur’an umumnya dikembangkan untuk mendukung
proses menghafal, menjaga hafalan, dan meningkatkan kedekatan santri dengan Al-
Qur’an. Namun, tradisi yang berkembang di Ribath Al-Munawwar Pondok
Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an menunjukkan orientasi yang berbeda, yaitu
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah yang tidak secara langsung ditujukan untuk
penguatan hafalan, melainkan sebagai amalan yang diyakini memiliki fungsi
perlindungan dan penjagaan spiritual. Fenomena ini menarik untuk dikaji dalam
perspektif karena menunjukkan bentuk resepsi fungsional Al-Qur’an yang hidup
dan berkembang di lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi diwajibkannya pembacaan Ayat
Hirzi dan Hafazah kepada seluruh santri, serta menganalisis pemaknaan pengasuh
dan santri terhadap kedua amalan tersebut dalam perspektif Living Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan teori resepsi fungsional Al-Qur’an yang
dikembangkan oleh Ahmad Rafig. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah dilatarbelakangi oleh empat faktor utama, yaitu
legitimasi keilmuan melalui sanad dan ijazah dari KH. Mahrus Hasyim kepada
Ning Khotmul Hamidiyah yang kemudian dibukukan dalam Majmu' Hamidiyah
dengan merujuk kitab Mujarrobat ad-Dairobi, karakteristik Ribath Al-Munawwar
yang didominasi santri non-mukim (kalong), transformasi fungsi amalan dari
perlindungan fisik menuju penjagaan spiritual, serta kebutuhan pembinaan santri di
luar lingkungan pesantren.

Hasil dari penelitian menunjukkan, bahwa santri memaknai Ayat Hirzi dan Hafazah
secara beragam sesuai dengan pengalaman dan konteks kehidupan mereka. Amalan
tersebut dipahami sebagai sarana perlindungan spiritual, sumber ketenangan batin,
pengingat identitas kesantrian, serta media untuk menjaga keterhubungan dengan
tradisi pesantren ketika berada di luar lingkungan pondok. Temuan ini
menunjukkan bahwa tradisi pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah merupakan bentuk
resepsi fungsional Al-Qur’an yang hidup dalam komunitas pesantren. Tradisi
tersebut lahir dari perpaduan kredibilitas riwayat yang menjadi dasar
pengamalannya, kebutuhan pembinaan santri non-mukim, transformasi fungsi
amalan dari perlindungan fisik menuju penjagaan spiritual, serta pemaknaan yang
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dibangun oleh pengasuh dan diyakini oleh para santri. Dengan demikian, Al-Qur’an
tidak hanya hadir sebagai teks yang dibaca dan dihafalkan, tetapi juga
diaktualisasikan sebagai sumber makna dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Living Qur’an, Ayat Hirzi, Hafazah, Resepsi Fungsional, Pondok
Pesantren.

ASBTRACT

A tahfidz boarding school is an Islamic educational institution that focuses on
teaching the memorization of the Qur’an while reinforcing the values contained
within it through various religious traditions and practices. In many tahfidz
boarding schools, Qur’an-based practices are generally developed to support the
process of memorization, maintain retention, and deepen students’ connection with
the Qur’an. However, the tradition that has developed at Ribath Al-Munawwar
Ahluna Hamadatul Qur’an Islamic Boarding School demonstrates a different
orientation, namely the recitation of the Ayat Hirzi and Hafazah, which is not
directly intended to reinforce memorization but rather as a practice believed to serve
a function of spiritual protection and safeguarding. This phenomenon is worth
examining from the perspective of the Living Qur’an because it demonstrates a
form of functional reception of the Qur’an that is alive and evolving within the
pesantren environment. This study aims to uncover the factors underlying the
requirement for all students to recite the Ayar Hirzi and Hafazah, as well as to
analyze the interpretations of both the teachers and students regarding these two
practices from the perspective of the Living Qur’an.

This study employs a qualitative field research approach, utilizing data collection
techniques such as observation, in-depth interviews, and documentation. The data
obtained were analyzed using the theory of functional reception of the Qur’an
developed by Ahmad Rafig. The results of the study indicate that the obligation to
recite the Ayat Hirzi and Hafazah is underpinned by four main factors: scholarly
legitimacy through the sanad and ijazah from KH. Mahrus Hasyim to Ning Khotmul
Hamidiyah, which was subsequently compiled in the Majmu' Hamidiyah with
reference to the book Mujarrobat ad -Dairobi, the characteristics of Ribath Al-
Munawwar, which is dominated by non-resident students (kalong), the
transformation of the function of the practice from physical protection to spiritual
guardianship, and the need to nurture students outside the pesantren environment.

The results of the study indicate that students interpret the verses of Hirzi and
Hafazah in various ways, depending on their experiences and life contexts. These
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practices are understood as a means of spiritual protection, a source of inner peace,
a reminder of their identity as santri, and a medium for maintaining a connection
with pesantren traditions when outside the pesantren environment. These findings
indicate that the tradition of reciting Ayat Hirzi and Hafazah constitutes a form of
functional reception of the Qur’an that is alive within the pesantren community.
This tradition emerged from a combination of the credibility of the narrations
underpinning its practice, the need to guide non-resident students, the
transformation of the practice’s function from physical protection to spiritual
safeguarding, and the interpretations constructed by the mentors and embraced by
the students. Thus, the Qur’an is not merely present as a text to be read and
memorized, but is also actualized as a source of meaning and a guide in daily life.

Keywords: Living Qur’an, Ayat Hirzi, Hafazah, Functional Reception, Islamic
Boarding School.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren tahfidz merupakan lembaga pendidikan Islam yang secara khusus
berfokus pada pembinaan hafalan Al-Qur’an dan pembentukan tradisi
keagamaan berbasis nilai-nilai Qur’ani.! Dalam praktik idealnya, aktivitas
keagamaan di pesantren tahfidz tidak semestinya berhenti pada aspek teknis
hafalan semata, melainkan juga mencakup penghayatan mendalam dan
aktualisasi kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
pemanfaatan ayat-ayat tertentu untuk kepentingan spiritual. Akan tetapi, praktik
pengamalan ayat Al-Qur’an yang bertujuan untuk perlindungan diri, perolehan
keberkahan, maupun pemenuhan kebutuhan spiritua lainnya masih jarang
ditemukan secara siginfikan di pesantren tahfidz pada umumnya. Kondisi ini
tidak terlepas dari orientasi pesanten tahfidz yang lebih menitikberatkan pada

pencapaian kuantitas dan kualitas hafalan sebagai prioritas utama.

Dalam khazanah kajian akademik, praktik pemanfaatan dan pengamalam
ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sosial-keagamaan sehari-hari dikenal dengan
istilah Living Qur’an.? Menurut M. Mansur, Living Qur’an pada praktik sosial

yang menjadikan Al-Qur’an sebagai panduan hidup secara aktif, melampaui

1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), him. 41.

2 Heddy Shri Ahimsa-Putra, "The Living Al-Qur'an: Beberapa Perspektif Antropologi,"
Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya 1, no. 1 (2012), him. 235.



sekadar teks yang dibaca atau dihafal.® Di lingkungan pesantren tahfidz, praktik
ini pada umumnya masih bersifat instrumental, yakni diarahkan semata-mata
untuk mendukung kelancaran proses menghafal — agar hafalan santri lebih kuat.
Akibatnya, Living Qur’an yang berkembang di pesantren tahfidz belum
sepenuhnya merepresentasikan fungsi Al-Qur’an secara menyeluruh sebagai
hudan li an-nas (petunjuk bagi seluruh manusia) sebagaimana ditegaskan dalam

QS. Al-Bagarah Ayat 185.

P P

O Jaj L;l'l\ & L’J&j JL.U 6M u\;,d\ 4 Jj\ Sl Olas) el
“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur an,

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil) ” Al-Bagarah (2): 185.

Berbeda dari kecenderungan umum tersebut, Pondok Pesantren Ahluna
Hamadatul Qur’an memperlihatkan karakteristik yang khas melalui penetapan
kewajiban pembacaan dua rangkaian ritual ayat Al-Qur’an yang dikenal sebagai
Ayat Hirzi dan Ayat Hafazah. Kedua amalan ini bukan sekedar anjuran bagi
individu, melainkan telah menjadi amaliyah rutin yang mengikat seluruh santri.
Hal ini menghadirkan corak Living Qur’an yang berbeda dari model yang lazim
ditemui di pesantren tahfidz lainnya. Diketahui bahwa Ayat Hirzi dan Hafazah
adalah kumpulan Adyat-Ayat Al-Qur’an yang memiliki makna penjagaan atau
perlindungan terhadap pengamalnya. Hal ini didukung dengan riwayat yang
tertulis di dalam kitab Mujarobat ad-Dairobi, yang menceritakan pengalaman

Muhammad bin Sirin selamat dari ancaman perampok setelah membaca 33 ayat

3 M. Mansur, "Living Qur'an dalam Lintasan Sejarah Studi Quran," dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2007),
him. 5



Al-Qur’an. Kisah ini mengutip dari sabda Nabi Muhammad Saw yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA: “Barang siapa yang membaca 33 ayat
pilihan pada malam hari akan dijaga dari bahaya hewan buas, pencuri, dan

segala marabahaya hingga pagi hari.”

Penelusuran  terhadap  berbagai  penelitian-penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa kajian mengenai Ayat Hirzi dan Ayat Hafazah memang
telah dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Namun penelitan-penelitian
yang ada lebih banyak mengkaji kedua praktik tersebut dalam konteks tradisi
keagamaan masyarakat umum atau komunitas tertentu di luar lingkungan
pesantren tahfidz. Seperti yang penulis temukan dalam skripsi yang ditulis oleh
Ali Imron yang berjudul “Tradisi Pembacaan Ayat Al-Hirzi (Studi Wirid di
Pondok Pesantren Al-Fatah, Temboro, Karas, Magetan, Jawa Timur)”. Dalam
skripsi tersebut, Ali Imron menyebutkan bahwa tradisi pembacaan Ayat Al-
Qur’an untuk tujuan tertentu, dalam hal ini Ayar Hirzi, yang bertolak belakang
dengan kultur Pondok Pesantren Al-Fatah, dimana pesantren tersebut
merupakan pesantren dengan basis jama’ah tabligh.®> Kemudian ada penelitian
dari Irma Windiyasari dengan judul “Tradisi Pembacaan Ayat Hafazah Sebagai
Penjagaan (Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotul “Ilmi Putri
Desa Kranggan, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas)”. Skripsi yang

membahas tentang pembacaan Ayat Hafazah di pondok pesantren tahfidz dan

4 Ahmad al-Dairabi, Fath al-Malik al-Majid li-Naf* al- ‘Abid, (Mesir: al-Maktabah al-
Bukhariyyah al-Kubra, t.t.), him.47.

5 Ali Imron, Tradisi Pembacaan Ayat Al-Hirzt (Studi Wirid di Pondok Pesantren Al-Fatah,
Temboro, Karas, Magetan, Jawa Timur), Skripsi Sarjana, Program Studi lImu Al-Qur'an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025,



pemaknaan santri terhadap amalan tersebut. Akan tetapi, dalam pembahasan
skripsi tersebut tidak menyebutkan alasan khusus terhadap pemilihan Ayat

Hafazah sebagai amalan yang diwajibkan kepada seluruh santri.

Urgensi penelitian ini menguat ketika mempertimbangkan karakteristik
dominan Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an, yaitu keberadaan santri
non-mukim/santri kalong. Berbeda dari santri mukim yang mempunyai
kelebihan berupa pengawasan secara langsung oleh pengasuh, santri non-
mukim mempunyai tantangan yang lebih kompleks, baik saat proses menghafal
atau saat menghadapi dinamika kehidupan diluar pesantren. Penelitian ini
membatasi fokus kajian Ribath Al-Munawwar, salah satu lembanga di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an Pedes, Perak,
Jombang. Pembatasan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain;
1) Ribath Al-Munawwar merupakan lembaga khusus tahfidz Al-Qur’an untuk
santri putra yang mengamalkan Ayat Hirzi dan Hafazah secara rutin; 2)

Karakteristik santri non-mukim yang menjadi mayoritas di lembaga ini.

Maka dari itu penulis ingin mengangkat fenomena tesebut ke dalam sebuah
penelitian yang bertemakan Living Qur’an dengan judul “Tradisi Pembacaan
Ayat Hirzi dan Hafazah Sebagai Dzikir di Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul
Qur’an, Pedes, Perak, Jombang” yang diteliti lebih mendalam, untuk
mengetahui lebih anjut tentang pemaknaan terhadap Ayat Hirzi dan Hafazah
yang diwajibkan di Ribath Al-Munawwar Pondok Pesantren Ahluna Hamdatul

Qur’an, Pedes, Perak, Jombang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarakan pemaparan dari latar belakang, dapat diambil rumusan

masalah dengan pertanyaan: Mengapa Ayat Hirzi dan Hafazah menjadi amalan

yang diwajibkan kepada santri di Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an,

Pedes, Perak, Joimbang?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini akan menjelaskan bagaimana praktik pembacaan

Ayat Hirzi dan Hafazah sebagai amalan rutin di Ribath Al-Munawwar Pondok

Pesantren Hamadatul Qur’an, Pedes, Perak, Jombang, Jawa Timur. Selain itu

penelitian ini ditujukan untuk:

1.

Menjelaskan Proses Tradisi Pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di Ribath
Al-Munawwar Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an, Pedes, Perak,
Jombang.

Mengetahui bagaimana para pengasuh dan santri dalam memaknai
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di Ribath Al-Munawwar Pondok

Pesantren Hamadatul Qur’an, Pedes, Perak, Jombang.

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua aspek, yaitu secara

teoritis dan praktis.

Secara Teoritis

Untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan dan
pemaknaan dar tradisi pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di Ribath Al-
Munawwar Pondok Pesantren Hamadatul Qur’an, Pedes, Perak, Jombang,

sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di



kemudian hari, dan dapat menjadi alat bantu dalam memperkaya
pengetahuan dalam perkembangan studi tafsir di Indonesia secara khusus
pada bidang Living Qur’an.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dimaksudkan untuk sanggup memberikan pencerahan
atau bisa menjadi literatur referensi bagi para akademisi sebagai bahan
kajian selanjutnya.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini mengkaji tentang penerapan pembacaan Ayat Hirzi dan
Hafazah di Ribath Al-Munawwar Pondok Pesantren Hamadatul Qur’an, Pedes,
Perak, Jombang, Jawa Timur. Penulis menggunakan kajian pustaka ini sebagai
potret singkat atas berbagai literatur yang berkaitan dengan pembacaan Ayat
Hirzi dan Hafazah dalam ranah Living Qur’an. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi letak perbedaan serta kontribusi penelitian ini dibandingkan
dengan kajian-kajian terdahulu.
Skripsi yang ditulis oleh Ali Imron yang berjudul “Tradisi Pembacaan
Ayat Al-Hirzi (Studi Wirid di Pondok Pesantren Al-Fatah, Temboro, Karas,
Magetan, Jawa Timur)”. Dalam skripsi tersebut, Ali Imron menyebutkan bahwa
tradisi pembacaan Ayat Al-Qur’an untuk tujuan tertentu, dalam hal ini Ayat
Hirzi, yang bertolak belakang dengan kultur Pondok Pesantren Al-Fatah,

dimana pesantren tersebut merupakan pesantren dengan basis jama’ah tabligh.®

® Ali Imron, Tradisi Pembacaan Ayat Al-Hirzi (Studi Wirid di Pondok Pesantren Al-Fatah,
Temboro, Karas, Magetan, Jawa Timur), Skripsi Sarjana, Program Studi lImu Al-Qur'an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025,



Skripsi yang ditulis oleh Elsa Sholihah yang berjudul “Tradisi
Pembacaan Ayatul Hirzi (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-Athfal
Subang)”. Berawal dari keprihatinan terhadap peristiwa kerasukan yang
menimpa santri putri, Pondok Pesantren Al-Athfal menetapkan pembacaan
Ayarul Hirzi sebagai kegiatan rutin yang dipertahankan sampai sekarang.
Tulisan ini memaparkan tata cara praktiknya serta motif di balik kebijakan
pengasuh untuk melembagakan tradisi ini. Fokus utamanya tidak hanya terbatas
pada aspek perlindungan diri, tetapi juga sebagai upaya edukasi spiritual agar
para santri terbiasa mengamalkan doa dan zikir tersebut secara berkelanjutan di
masa depan.’ Perbedaan Ayat Hirzi di Pondok Pesantren Al-Athfal dan Pondok
Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an yang penulis teliti adalah jumlah Ayat
yang tercantum di dalam Ayat Hirzi. Ayat Hirzi yang dibaca di Pondok
Pesantren Al-Athfal berjumlah 33 ayat dan disebut dengan ayat Tigapuluh Tiga.

Jurnal yang berjudul “Tradisi Pembacaan Ayatul Hirzi (Studi Living
Qur’an Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro)” ditulis oleh Akhmadiyah
Saputra, dan Muh. Ridho Nasri Program Studi lImu Al-Qur’an Tafsir Sekolah
Tinggi llmu Al-Qur’an Isy Karima, Karanganyar, Jawa Tengah. Jurnal ini
mebahas tentang praktik pembacaan Ayat al-Hirzi di Pondok Pesantren Al-
Fatah Temboro Magetan. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa praktik
pembacaan Ayatul Hirzi sudah menjadi tradisi turun temurun yang dipraktikkan

oleh para santri pondok tersebut. Pada penelitian yang dilakukan para peneliti

" Elsa Sholihah, “Tradisi Membaca Ayatul Khirsi (Studi Living Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Athfal Subang)”, Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2021



ini memperoleh informasi bahwa santri-santri yang sudak rutin melaksanakan
praktik pembacaan Ayatul Hirzi , berdampak pada keamanan dan penjagaan
santri dalam menjalani kehidupan santri selama di pondok.®

Dari penelitian yang disebutkan, belum ada penelitian yang
menyebutkan secara spesifik terhadap fenomena Living Qur’an atau praktik
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah dalam konteks pembacaan di pondok
pesantren berbasis tahfidzul Qur’an yang dominan santri non-mukimnya, maka
dari itu penulis mengajukan penelitian mengenai praktik pembacaan ayat-ayat
Al-Qur’an (Ayat Hirzi dan Hafazah) di Ribath Al-Munawwar Pondok Pesantren
Ahluna Hamadatul Qur’an Pedes Perak Jombang.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menerapkan kerangka teoretis Living Qur’an yang
dipelopori oleh Ahmad Rafiq untuk membedah fenomena sosial terkait praktik
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah. Lokus penelitian ditetapkan di Pondok
Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an, Pedes, Perak, Jombang, Jawa Timur,
guna memahami bagaimana teks suci tersebut berinteraksi dengan realitas
kehidupan santri. Dalam kajian Living Qur’an, Al-Qur’an dipandang
melampaui batas-batas teks pasif; ia adalah wahyu yang hidup dan terintegrasi
secara mendalam dengan kehidupan kolektif. Konsep ini menegaskan bahwa
nilai-nilai Qur’ani senantiasa hadir dan berfungsi di tengah masyarakat lewat
proses pemaknaan serta penerapan yang diwujudkan dalam berbagai bentuk

tindakan nyata.

8 Akhmadiyah Saputra, Muh. Ridho Nasri. “Tradisi Pembacaan Ayatul Hirzi (Studi Living
Qur’an Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro)”



Menurut Abdul Mustagim, kajian Living Qur’an berfokus pada
bagaimana Al-Qur’an termanifestasikan dalam tindakan nyata di tengah
masyarakat. la menegaskan bahwa memahami Al-Qur’an tidak cukup hanya
melalui lembaran kitab suci secara tekstual, namun harus menyentuh ranah
praktik keseharian dan perilaku sosial yang diinspirasi oleh kehadiran wahyu
tersebut dalam kehidupan mereka.® Istilah 'hidup' di sini bermakna bahwa Al-
Qur’an tidak berhenti sebagai teks mati, melainkan terus dihidupkan kembali
lewat tindakan dan pemaknaan setiap hari. Al-Qur’an bertransformasi dari
sekadar bacaan menjadi panduan hidup yang aktif dijalankan oleh umatnya.

Dalam kerangkan teoretis yang lebih dalam, Ahmad Rafiq menekankan
bahwa kehadiran Al-Qur’an di tengah masyarakat tidak dapat dilepaskan dari
proses transmisi dan transformasi. Transmisi dipahami sebagai proses
pengalihan atau penyampaian teks Al-Qur’an tdaro satu otoritas ke otoritas
yang lain, atau dari satu generasi ke generasi berikutnya, baik melalui jalur lisan
atau tulisan. Proses transmisi ini memastikan bahwa Al-Qur’an tetap terjaga
kelangsungannya dalam bentuk teks. Namun, Al-Qur’an tidak hanya berhenti
pada penyampaian saja; ia jJuga mengalami apa yang disebut sebagai perubahan,
yaitu proses di mana teks suci tersebut beralih fungsi dari sekedar dibaca atau
dijadikan objek kajian menjadi tindakan sosial yang nyata. Perubahan ini terjadi
ketika masyarakat responden mulai mencerna nilai-nilai dalam Ayat tersebut

dan mewujudkannya dalam bentuk praktik budaya, tradisi, atau ritual tertentu.

® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2017). 107.
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Dalam konteks pesantren, perubahan ini nampak jelas ketika ayat-ayat Al-
Qur’an tidak dianggap lagi sebagai teks yang statis dalam mushaf, tetapi
menjadi “teks yang aktif” yang diyakini memiliki kekuatan dalam tindakan.
Melalui perubahan ini, Al-Qur’an menjalani proses objektivasi dalam
kehidupan sosial, di pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah menjadi sebuah wujud
nyata dari keyakinan yang bersifat umum terhadap fungsi perlindungan dan
penjagaan yang terdapat pada teks tersebut.°

Menurut Ahmad Rafig, resepsi dapat dipahami sebagai tindakan
mengadopsi atau menerima sebuah pesan. la menekankan bahwa teks atau
karya sastra tidak akan memiliki arti apa pun jika berdiri sendiri; makna baru
muncul saat teks tersebut berinteraksi dengan pembaca yang menerimanya
secara aktif.!! Ketika teori resepsi diterapkan pada Al-Qur’an, fokus kajian
bergeser pada bagaimana umat berinteraksi dengan ayat-ayat tersebut. Resepsi
Al-Qur’an tidak hanya membicarakan apa yang dipikirkan orang tentang sebuah
ayat, tetapi juga bagaimana mereka 'menghidupkannya’ melalui tindakan nyata
dan menjadikannya sebagai landasan dalam menjalankan kehidupan
bermasyarakat. Proses penerimaan atau resepsi terhadap Al-Qur’an ini
menampakkan diri dalam beragam bentuk, baik melalui pemaknaan intelektual

maupun praktik langsung seperti wirid Ayat Hirzi dan Hafazah. Kegiatan ini

10 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community” (Disertasi, Philadelphia, Temple University,
2014), 65-70. Lihat juga Ahmad Rafiq, "Sejarah Al-Qur’an: Dari Wahyu ke Resepsi," dalam Studi
Al-Qur’an Kontemporer, ed. Hamim llyas (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2015).

11 Ahmad Rafig, "Penerimaan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus tentang Posisi Al-
Qur’an dalam Komunitas yang Tidak Berbahasa Arab, Procedia Manufacturing 1, no. 22 Januari
(2014)"
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melampaui batas ibadah individu karena telah melembaga secara sosial,
khususnya di pesantren. Dalam konteks ini, Ayat Hirzi dan Hafazah tidak hanya
dianggap sebagai teks doa, melainkan sebagai sebuah instrumen spiritual dan
simbolis yang memiliki dampak nyata dalam kehidupan komunitas pesantren.
Pendekatan resepsi fungsional yang dikembangkan oleh Ahmad Rafiq
sangat penting dan relevan untuk penelitian ini karena cara pandang ini
menganggap Al-Qur’an tidak sekadar sebagai teks yang baku, melainkan
sebagai sebuah teks yang hidup dan diterima dalam kehidupan sehari-hari oleh
masyarakat, ternasu pesantren. Resepsi fungsional dalam studi ini menawarkan
kerangka untuk memahami hubungan antar Al-Qur’an dan peran sosialnya di
pesantren, terutama dalam konteks pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah.
Pembacaan ini mejadi cara untuk menemukan nilai-nilai spiritual, moral, dan
sosial yang diterima oleh para santri serta pengasuh pesantren, dan bagaimana

Al-Qur’an memberikan arti dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari mereka.

. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan pada penulisan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode

kualitatif. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
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deskriptif analisis yang memfokuskan kajian pada fenomena dan subtansi
makna.?
2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam kajian ini adalah praktik pembacaan Ayat Hirzi dan
Hafazah di Ribath Al-Munawwar Pondok Pesantren Hamadatul Qur’an,
Pedes, Perak, Jombang. Praktik ini diteliti dalam kerangka Living Qur’an,
yaitu bagaimana pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah menjadi bagian dari
praktik keagamaan yang menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an di lingkungan
pesantren. Fokus penelitian mencakup pelaksanaan praktik, dan pemaknaan
yang diberikan oleh pengasuh dan santri, serta fungsi praktik ini dalam
kehidupan spiritual di lingkungan pesantren.
3. Sumber Data

Subjek penelitian sekaligus sumber informan dalam penelitian ini adalah
pengasuh dalam kepengurusan yayasan pesantren, kemudian dilanjutkan
para santri. Adapun sumber data yang digunakan didalam penelitian ini
yaitu beberapa sumber data primer dan skunder. Data primer didapatkan
dengan menggali informasi melalui proses observasi yang berupa
pengamatan, wawancara dan dokumntasi pelaku dalam praktik pembacaan
Ayat Hirzi dan Hafazah di Ribath Al-Munawwar Pondok Pesantren Ahluna
Hamadatul Qur’an Pedes, baik kyai, bu nyai, pengurus, dan para santri.

Sementara untuk data sekunder diperolen melalui literatur/kajian

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatiif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), him 55
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kepustakaan yang berkaitan dengan praktik pembacaan Ayat Hirzi dan
Hafazah.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah:

a. Observasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis observasi, yaitu
observasi partisipan dan non-partisipan. Observasi partisipan adalah
pengamatan yang dilakukan di lokasi terjadinya peristiwa, di mana
peneliti terlibat langsung bersama objek yang diteliti. Sementara itu,
observasi non partisipan adalah pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti tanpa terlibat langsung dalam peristiwa yang sedang diamati.
Observasi partisipan yang dilakukan penulis difokuskan pada Ribath
Al-Munawwar Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an Pedes,
Perak, Jombang. Dalam observasi ini, penulis berpartisipasi langsung
dalam praktik dalam pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah oleh pengasuh
dan para santri untuk menggali informasi lebih mendalam tentang
praktik tersebut. Sementara itu, observasi non-partisipan tetap
digunakan untuk memperoleh data tambahan yang berkaitan dengan
pemaknaan pembacaan, seperti mengamati respons dan gestur pembaca
selama praktik, serta mengamati kitab dan buku rujukan yang terkait
dengan pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah.

b. Wawancara
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara
terstruktur dengan bertanya jawab secara langsung dengan pertanyaan
pertanyaan yang sudah disiapkan nantinya dan wawancara tidak
terstruktur lainnya yang secara spontan penulis tanyakan kepada kyai
dan para santri. Penentuan kriteria narasumber terhadap penelitian,
menjadi sebuah syarat yang harus dipenuhi, agar data yang terkumpul
adalah data akurat yang tervalidasi. Adapun Kriteria narasumber yang
ditetapkan dalam penelitian ini meliputi beberapa kategori. Pertama,
pengasuh yang langsung terlibat dalam proses sejarah pondok pesantren
dan proeses pewarisan tradisi pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di
Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an. Kedua, santri mukim
yang telah mengamalkan Ayat Hirzi dalam kurun waktu tertentu,
sehingga dapat menggambarkan pengamalan dan pemaknaan mereka
mereka secara langsung terhadap amalan tersebut.

Dokumentasi

Metode dokumentasi yang dilakukan oleh penulis betujuan untuk
memperoleh data dalam bentuk gambar yang berkaitan dengan tema
penelitian, serta bahan lainnya seperti buku, jurnal, serta literatur lain
yang berhubungan dengan topik penelitian ini. Dalam studi ini, penulis
akan melakukan dua langkah dalam pengolahan data, vyaitu
mengumpulkan data dan menganalisis data yang telah didapat. Data
akan dihimpun melalui pengamatan yang meliputi wawancara dengan

pelaku tradisi, pengamatan terhadap tradisi yang berlangsung, serta
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dokumentasi selama proses observasi. Langkah ini dilakukan untuk

memastikan kredibilitas data yang disajikan dan tidak mengandung

unsur kebohongan atau manipulasi. Setelah data terkumpul, penulis

akan menganalisis menggunakan metode yang meliputi reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan.

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan cara analisis yang interaktif sebagai teknik
untuk melihat data, yang dilakukan secar terus-menerus hingga data tidak
lagi memberikan informasi baru. Cara ini terdiri dari tiga langkah utama:
mengurangi data, menyajikan data dan mengambil kesimpulan.'® Proses
analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data melalui wawancara
dan pengamatan, yang dicatat dalam bentuk catatan deskriptif. Reduksi data
dilakukan dengn cara menyaring dan memilih data yang penting untuk
menjawab pertanyaan serta permasalahan penelitian. Langkah ini bertujuan
untuk mengarahkan, mengklasifikasikan, dan mengatur data agar lebih
terstruktur, sehingga mempermudah dalam mengambil kesimpulan. Data
yang telah diperkecil kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang
deskriptif. Langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan, di mana pola
dan hubungan antara data yang di analisis untuk menjawab rumusan

penelitian.

13 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode Metode Baru (Yogyakarta: Ul Press, 1992), him 166.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab 1 penulis memaparkan bagian pendahuluan, yang berupa latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 2 penulis memaparkan informasi mengenai latar belakang tempat
yang dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu profil dari Pondok Pesantren
Ahluna Hamadatul Qur’an Pedes, Perak, Jombang, Jawa Timur.

Bab 3 penulis memaparkan pembahasan terkait praktik pembacaan Ayat
Hirzi dan Hafazah di Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an Pedes.
Cakupan: pengertian, sejarah, susunan 4yat dan keutamaanya, serta praktiknya.

Bab 4 penulis melakukan analisis terhadap pemaknaan tradisi
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul
Qur’an Pedes mulai dari analisis teori resepsi fungsional terhadap kedua tradisi
tersebut.

Bab 5 penulis memaparkan kesimpulan berupa hasil dan penelitian yang

dilakukan, serta saran kajian selanjutnya
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembacaan dzikir dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dalam suatu
tradisi sudah menjadi hal yang umum di berbagai tempat di Indonesia. Namun,
dalam pelaksanaan tradisi pembacaan Ayar Hirzi dan Hafazah di Ribath Al-
Munawwar mempunyai keunikan sendiri. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai tradisi pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di Ribath Al-Munawwar
Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an, Pedes, Perak, Jombang, dapat
disimpulkan bahwa kewajiban pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah kepada
seluruh santri dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan.

Pertama, amalan Ayar Hirzi dan Hafazah memiliki legitimasi keilmuan yang
bersumber dari jalur sanad dan ijazah yang diterima oleh Ning Khotmul
Hamidiyah dari KH. Mahrus Hasyim. Amalan tersebut kemudian dibukukan
dalam Majmu’ Hamidiyah dengan merujuk pada kitab Mujarrobat ad-Dairobi
sehingga menjadi pedoman resmi yang digunakan oleh santri di Pondok
Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an. Ketersambungan sanad tersebut menjadi
dasar penting bagi pengasuh dalam mewajibkan pengamalan Ayar Hirzi dan
Hafazah kepada seluruh santri.

Kedua, kewajiban pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah berkaitan erat dengan
karakteristik Ribath Al-Munawwar yang mayoritas santrinya merupakan santri
kalong atau non-mukim. Kondisi ini menyebabkan santri lebih banyak
beraktivitas di luar lingkungan pesantren sehingga pengawasan langsung dari

pengasuh menjadi terbatas. Oleh karena itu, Ayat Hirzi dan Hafazah dijadikan
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sebagai amalan rutin yang berfungsi sebagai bekal spiritual bagi santri dalam
menjalani kehidupan sehari-hari di luar pesantren.

Ketiga, terjadi proses transformasi fungsi terhadap Ayat Hirzi dan Hafazah
dari konteks asalnya sebagai amalan perlindungan dalam perjalanan menjadi
amalan perlindungan yang relevan dengan kebutuhan santri masa kini. Fungsi
perlindungan tersebut dimaknai tidak hanya sebagai perlindungan dari bahaya
fisik, tetapi juga sebagai upaya menjaga santri dari berbagai hambatan yang
dapat mengganggu proses pembelajaran dan hafalan Al-Qur’an, seperti
kemalasan, pengaruh lingkungan yang kurang baik, serta berbagai bentuk
kelalaian dalam beribadah.

Keempat, berdasarkan resepsi fungsional santri, Ayat Hirzi dan Hafazah
dipahami sebagai amalan yang memiliki fungsi perlindungan spiritual, sarana
memperoleh ketenangan batin, serta identitas khas yang melekat pada tradisi
Pondok Pesantren Ahluna Hamadatul Qur’an. Selain itu, amalan ini juga
menjadi media yang menjaga keterhubungan santri dengan Al-Qur’an dan
tradisi pesantren meskipun mereka berada di luar lingkungan pondok.
Meskipun terdapat perbedaan tingkat konsistensi dalam pengamalan,
khususnya di kalangan santri kalong, tradisi ini secara umum telah diterima dan
diinternalisasi sebagai bagian dari kehidupan religius santri.

Dengan demikian, kewajiban pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di Ribath
Al-Munawwar merupakan bentuk aktualisasi Living Qur’an yang lahir dari
perpaduan antara otoritas sanad, kebutuhan pembinaan spiritual santri non-

mukim, transformasi fungsi amalan, serta resepsi fungsional yang berkembang
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dalam komunitas pesantren. Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya
diposisikan sebagai teks yang dibaca dan dihafalkan, tetapi juga dihadirkan
sebagai pedoman hidup yang diwujudkan melalui praktik keagamaan sehari-

hari.

. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
dan bahan pertimbangan untuk pembaca. Adapun saran yang dapat peneliti
berikan adalah sebagai berikut :

1. Saran kepada pembaca
Pengasuh pesantren diharapkan dapat terus memberikan penjelasan
mengenai sejarah, dasar, serta tujuan pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah
kepada para santri. Hal ini penting untuk memperkuat pemahaman santri
sehingga praktik yang dijalankan tidak hanya bersifat normatif dan rutinitas
semata, tetapi juga disertai kesadaran terhadap makna dan fungsi spiritual
yang terkandung di dalamnya. Bagi para santri, khususnya santri kalong,
diharapkan dapat menjaga konsistensi dalam mengamalkan Ayat Hirzi dan

Hafazah, baik ketika berada di lingkungan pesantren maupun di luar

pesantren, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan melalui tradisi tersebut

dapat terus terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian Living

Qur’an, Khususnya yang berkaitan dengan praktik pengamalan Ayat-ayat

Al-Qur’an di lingkungan pesantren. Mahasiswa Program Studi IImu Al-

Qur’an dan Tafsir dapat mengembangkan penelitian serupa dengan
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menggunakan pendekatan, teori, maupun objek kajian yang berbeda guna
memperkaya khazanah studi Al-Qur’an di Indonesia.

. Penelitian ini masih terbatas pada kajian resepsi fungsional terhadap tradisi
pembacaan Ayat Hirzi dan Hafazah di satu lingkungan pesantren. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih luas
dengan membandingkan praktik serupa di pesantren lain, atau mengkaji
aspek resepsi yang berbeda, seperti resepsi hermeneutis maupun resepsi
estetis, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai fenomena Living Qur’an di masyarakat
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